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Abstract. Modern agriculture faces the challenge of increasing productivity without damaging the 

environment. One interesting solution is the use of liquid organic fertilizer from tofu waste fermented with 

the help of Effective Microorganisms-4 (EM4), coconut water and sugar. Tofu waste, a by-product of the 

tofu industry, has potential as a raw material for organic fertilizer. The fermentation process aims to 

increase the nutritional content and reduce the environmental impact of tofu liquid waste. This research 

focuses on making liquid organic fertilizer from tofu waste through fermentation with EM4, coconut water 

and sugar. By examining the growth of cayenne pepper plants as an example, the research aims to test the 

effectiveness of liquid organic fertilizer, support sustainable agriculture, apply liquid organic fertilizer in 

agriculture, and analyze the nutritional content. The method used in this research was a Randomized Block 

Design (RAK), using experimental additions of coconut water, sugar, and EM4 solution with the main 

ingredient of Tofu Liquid Waste, which was then fermented for 0-7 days and controlled every day. In 

studying the effectiveness test of Liquid Organic Fertilizer, it was then applied to cayenne pepper plants, 

namely with plant label A (using POC) with the treatment of giving 5x250ml POC in each treatment, with 

a comparison of plants B (not using POC). The results of the research show that the comparison between 

plant A and plant B at the age of 0 – 60 days can be seen from the stem height of Plant A reaching 58.3 cm, 

while Plant B reaches 30.4 cm. There is also a difference in the stem diameter of the two plants, namely a 

difference of approximately 1mm. The results of this research show that applying liquid organic fertilizer 

has a positive impact on the growth of cayenne pepper plants, such as stem height, leaf color and larger 

stem diameter. The implications of this research create opportunities for environmentally friendly 

agricultural practices and contribute to sustainable waste management. 

 

Keywords: Coconut Water, Cayenne Pepper, Effective Microorganisms-4 (EM4), Sugar, Tofu Liquid 

Waste. 

 
Abstrak. Pertanian modern menghadapi tantangan meningkatkan produktivitas tanpa merusak lingkungan. 

Salah satu solusi yang menarik adalah penggunaan pupuk organik cair dari limbah tahu yang difermentasi 

dengan bantuan Effective Microorganisme-4 (EM4), air kelapa, dan gula. Limbah tahu, produk sampingan 

industri tahu, memiliki potensi sebagai bahan baku pupuk organik. Proses fermentasi bertujuan 

meningkatkan kandungan nutrisi dan mengurangi dampak lingkungan limbah cair tahu. Penelitian ini fokus 

pada pembuatan pupuk organik cair dari limbah tahu melalui fermentasi dengan EM4, air kelapa, dan gula. 

Dengan mengkaji pertumbuhan tanaman cabe rawit sebagai contoh, penelitian bertujuan menguji 

efektivitas pupuk organik cair, mendukung pertanian berkelanjutan, menerapkan pupuk organik cair di 

pertanian, dan menganalisis kandungan nutrisi. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan menggunakan eksperimental tambahan air kelapa, gula, dan 

larutan EM4 dengan bahan utama Limbah Cair Tahu, yang kemudian di fermentasi selama 0-7 hari dan di 

control setiap hari. Dalam mengkaji uji efektifitas Pupuk Organik Cair ini kemudian di terapkan pada 

tanaman cabe rawit yaitu dengan label tanaman A(menggunakan POC) dengan perlakuan pemberian POC 

sebanyak 5x250ml dalam setiap perlakuan, dengan perbandingan tanaman B(tidak menggunakan POC). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan antara tanaman A dengan tanaman B pada usia 0 – 60 

hari di lihat dari tinggi batang Tanaman A mencapai 58,3 cm, sedangkan Tanaman B mencapai 30,4 cm, 

terdapat juga perbedaan diameter batang kedua tanaman yaitu selisih kurang lebih 1mm. Hasil penelitiaan 

ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair memiliki dampak positif pada pertumbuhan tanaman 
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cabe rawit, seperti tinggi batang, warna daun, dan diameter batang yang lebih besar. Implikasi dari 

penelitian ini menciptakan peluang untuk praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkontribusi pada 

pengelolaan limbah secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Air Kelapa, Cabe Rawit, Effective Microorganisms-4  (EM4), Gula, Limbah Cair Tahu. 

 

LATAR BELAKANG 

Pertanian modern dihadapkan pada tantangan besar untuk meningkatkan 

produktivitas tanpa merusak lingkungan. Penggunaan pupuk kimia sintetis atau anorganik 

di berbagai lahan pertanian di Indonesia telah menimbulkan berbagai masalah bagi lahan 

pertanian itu sendiri. Menurut Simanjutak, Lahay, dan Purba (2013), penggunaan pupuk 

kimia sintetis atau anorganik dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, seperti 

penurunan bahan organik dalam tanah, kerusakan struktur tanah, dan pencemaran 

lingkungan. Selain itu, Hakim (2016) menyatakan bahwa penggunaan pupuk anorganik 

juga menyebabkan penurunan pH tanah atau meningkatkan keasaman tanah. Kondisi ini 

dapat menurunkan baik kualitas tanaman maupun kuantitas hasil panen pada musim 

berikutnya. 

Di sisi lain, limbah industri juga menjadi masalah lingkungan yang serius. Salah 

satu limbah industri yang menimbulkan permasalahan lingkungan adalah limbah dari 

pabrik tahu, seperti yang terjadi pada pabrik X yang belum memaksimalkan dalam 

pengolahan limbah cairnya karena Sebagian besar limbah tersebut hanya dialirkan ke got 

yang menuju ke sungai dan mengalir kesawah petani. Hal ini dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan terutama di Kawasan sungai. Dalam penelitian Mardhia  & 

Abdullah (2018) menjelaskan bahwa limbah cair tahu tempe yang dialirkan kesungai 

secara terus menerus dan kualitas limbah cair yang melebihi baku mutu akan 

meningkatkan suhu air sungai yang dapat mengganggu hewan-hewan yang hidup 

didalamnya. Bau menyengat yang ditimbulkan dari limbah ini sangat mengganggu 

pernafasan warga sekitar. Adack (2013) menyebutkan bahwa limbah pabrik tahu 

berdampak negatif terhadap lingkungan hidup, termasuk terjadinya kerusakan kualitas 

lingkungan perairan. Padahal, air merupakan sumber kehidupan yang penting bagi 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Jika tidak ditangani dengan solusi yang baik, 

ekosistem perairan dapat terganggu bahkan mengalami kerusakan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pemanfaatan limbah 

cair tahu yang telah difermentasi menggunakan EM4, air kelapa, dan gula sebagai pupuk 
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organik cair (POC). Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu petani beralih 

dari ketergantungan pada pupuk anorganik yang tidak ramah lingkungan ke pupuk yang 

lebih ramah lingkungan, dengan hasil pertanian yang melimpah. 

Limbah tahu adalah produk sampingan dari industri tahu yang memiliki potensi 

sebagai bahan baku pupuk organik. Menurut Indrasti & Fauzi (2009), limbah cair tahu 

dapat mencemari udara karena bau busuk yang menyengat, dan mencemari air sungai jika 

dibuang langsung. Limbah tahu yang telah difermentasi mengandung karbon organik 

yang dapat memperkaya kandungan bahan organik dalam tanah, sehingga meningkatkan 

struktur tanah dan kemampuannya untuk menahan air. Menurut Rasmito, et al. (2019), 

limbah cair tahu memiliki kandungan zat organik seperti karbohidrat, protein, dan lemak, 

yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair melalui proses fermentasi agar zat-

zat tersebut pecah dan dapat diserap tanaman dengan baik. 

Dalam penelitian ini, proses fermentasi dilakukan dengan menambahkan EM4, air 

kelapa, dan gula pada limbah cair tahu. Menurut penelitian sebelumnya oleh Amalia, 

hayati, dan kusrinah (2018), fermentasi limbah cair tahu selama 10 hari dengan EM4 dan 

air kelapa menunjukkan perbedaan signifikan pada pertumbuhan cabe rawit, dilihat dari 

diameter batang, tinggi tanaman, dan jumlah helai daun. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) untuk mengamati proses fermentasi dan efektivitas POC pada tanaman 

cabe rawit (Capsicum frutescens). Pengamatan selama fermentasi meliputi tekanan gas, 

aroma, warna, dan tekstur. Efektivitas POC diuji pada tanaman cabe rawit yang ditanam 

dalam polybag dan dilakukan pengamatan selama 60 hari. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjawab dua pertanyaan utama: (1) Bagaimana cara pembuatan pupuk organik 

cair dari fermentasi limbah tahu menggunakan EM4, air kelapa, dan gula? dan (2) 

Bagaimana pengaruh pupuk organik cair dari hasil fermentasi limbah tahu menggunakan 

EM4 terhadap tanaman? 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi berkelanjutan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dan mengurangi dampak lingkungan dari limbah 

tahu. Inovasi ini juga diharapkan dapat membantu petani dan industri tahu dalam 

mengelola sisa produksi mereka, menciptakan sistem yang lebih berkelanjutan dan ramah 
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lingkungan dalam pertanian modern. Tujuan penelitian ini juga meliputi demonstrasi cara 

pembuatan Pupuk Organik Cair dan uji efektivitasnya pada tanaman cabe rawit. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Tantangan dalam Pertanian Modern 

Pertanian modern dihadapkan pada tantangan besar untuk meningkatkan 

produktivitas tanpa merusak lingkungan. Salah satu masalah utama adalah penggunaan 

pupuk kimia sintetis atau anorganik yang sering kali memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan kesehatan tanah. Menurut Simanjutak, Lahay, dan Purba (2013), 

penggunaan pupuk kimia sintetis atau anorganik dapat menyebabkan penurunan kualitas 

tanah, seperti penurunan bahan organik dalam tanah, kerusakan struktur tanah, dan 

pencemaran lingkungan. Selain itu, Hakim (2016) menyatakan bahwa penggunaan pupuk 

anorganik juga menyebabkan penurunan pH tanah atau meningkatkan keasaman tanah, 

yang pada akhirnya menurunkan baik kualitas tanaman maupun kuantitas hasil panen 

pada musim berikutnya. 

2. Dampak Negatif Pupuk Anorganik 

Pupuk anorganik dikenal memiliki berbagai efek negatif terhadap ekosistem tanah. 

Menurut penelitian oleh Fageria et al. (2018), penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dapat menyebabkan akumulasi bahan kimia beracun di dalam tanah, 

mengurangi keanekaragaman mikroba tanah, dan mengurangi kesuburan tanah dalam 

jangka panjang. Selain itu, paparan jangka panjang terhadap pupuk anorganik dapat 

mengakibatkan pencemaran air tanah dan sungai yang berdampak negatif terhadap 

kualitas air dan kehidupan akuatik. 

3. Pemanfaatan Limbah Tahu sebagai Pupuk Organik 

Penelitian ini mengkaji pemanfaatan limbah cair tahu yang telah difermentasi 

menggunakan EM4, air kelapa, dan gula sebagai pupuk organik cair (POC). Limbah 

tahu merupakan produk sampingan dari industri tahu yang memiliki potensi sebagai 

bahan baku pupuk organik. Indrasti & Fauzi (2009) menyatakan bahwa limbah cair 

tahu dapat mencemari udara karena bau busuk yang menyengat, dan mencemari air 

sungai jika dibuang langsung. Namun, limbah tahu yang telah difermentasi 

mengandung karbon organik yang dapat memperkaya kandungan bahan organik 

dalam tanah, meningkatkan struktur tanah dan kemampuannya untuk menahan air. 
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Menurut Rasmito et al. (2019), limbah cair tahu memiliki kandungan zat organik 

seperti karbohidrat, protein, dan lemak, yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik cair melalui proses fermentasi agar zat-zat tersebut pecah dan dapat diserap 

tanaman dengan baik. 

METODE PENELITIAN 

Dalam pembuatan pupuk Organik ini dilakukan dengan cara di fermentasi dengan 

menggunakan bahan limbah cair tahu (whey), gula, air kelapa, dan Effective 

Microorganisms-4 (EM4). Limbah cair tahu tersebut di ambil dari sebuah perusahaan 

pabrik tahu X. 

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Gallon 5 liter. 

2. Gelas ukur. 

3. Plastik lapisan penutup. 

4. Alat tulis. 

5. Penggaris. 

Bahan-bahan yang di gunakan adalah sebagai berikut : 

No. Bahan-bahan  Ukuran  

1.  Limbah cair tahu (whey) 3 Liter 

2.   Air kelapa 2 Liter 

3.  Gula  3 sedok makan 

4.  Effective Microorganisms-4 

(EM4) 

75 Mili Liter 

 

Langkah awal pembuatan POC adalah dengan cara memasukkan limbah cair tahu 

kedalam gallon sebanyak 3 liter, kemudian ditambahkan gula sebanyak tiga sendok 

makan dan diaduk hingga larut. Langkah selanjutnya memasukkan dua liter air kelapa 

disertai dengan larutan EM4 dan diaduk hingga merata, kemudian di diamkan untuk 

memulai proses fermentasi. Dalam proses fermentasi pada 0 – 7 hari yang di control setiap 

hari dengan membuka tutup galon paling lama 1 menit dengan tujuan untuk 
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mengeluarkan gas selama dalam masa fermentasi sekaligus mengontrol aroma apakah 

bau asam atau bau busuk ? 

Selama fermentasi limbah cair tahu selama 7 hari tersebut di nyatakan berhasil 

dan dapat di gunakan untuk pemupukan tanaman. Ciri-ciri keberhasilan limbah cair tahu 

yang telah di fermentasi dengan bahan campuran air kelapa, gula, EM4 tersebut tidak 

tercium bau busuk melainkan ditandai dengan bau wangi keasam-asaman dengan warna 

kuning kecoklat-coklatan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Purnomo & Jumadi, et 

al. (2015), menjelaskan bahwa ciri-ciri keberhasilan limbah cair tahu yang telah di 

fermentasi tidak menghasilkan bau busuk dengan warna kecoklat-coklatan. 

Uji pembuktian dalam penelitian ini dengan menggunakan perbandingan dua 

tanaman cabe rawit dengan masa semai yang sama dan dipindahkan ke dalam media 

tanam dalam umur 15 hari dengan menggunakan metode 4 kali pengamatan. Perlakuan 

pemberian pupuk organic cair di lakukan sejak tanaman cabe rawit di pindahkan ke media 

tanam berupa polybag ukuran 30x30cm dengan campuran tanah yang sama, yaitu 

menggunakan tanah yang di ambil dari kebun pekarangan dan di aduk dengan kotoran 

kambing, dengan perlakuan pemberian pupuk organic cair sebanyak 5 kali. Pembatasan 

pengamatan dalam penelitian ini di mulai dari 0 – 60 hari sejak benih disemai dan di 

pindahkan ke dalam media tanam. Perlakuan pemberian POC pertama pada tanaman cabe 

usia 16 hari, atau tepat satu hari setelah dipindahkan kedalam media tanam, pemberian 

POC kedua di lakukan pada cabe usia 20 hari, kemudian pemberian POC ketiga pada 

tanaman cabe usia 30 hari, pemberian POC keempat dilakukan pada tanaman cabe usia 

37 hari, dan pemberian POC terakhir di berikan pada tanaman cabe usia 44 hari dengan 

perlakuan 250ml dalam setiap pemupukan, sehingga total perlakuan pemberian POC 

sebanyak 1.250ml. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengamatan harian selama fermentasi, limbah cair tahu yang 

dihasilkan dianggap berhasil dengan kriteria keberhasilan melibatkan bau, warna, dan 

penampilan secara keseluruhan.  

Hasil pengamatan harian selama fermentasi mulai dari 0-7 hari, adalah sebagai berikut : 

Hari Tekanan Gas  Aroma  Warna dan tekstur 
Hari ke-1 Netral   Asam kedelai Putih kekuningan 
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Hari ke-2 Lemah   Asam menyengat Kuning semakin tebal 

Hari ke-3 Kuat   Sangat Asam dan 

menyengat 

Kuning sedikit coklat 

Hari ke-4 Kuat   Asam basi  Kuning kecoklatan 

Hari ke-5 Lemah   Asam basi Kuning kecoklatan dan 

terdapat bintik di 

permukaan 

Hari ke-6 Sangat lemah   Asam  Kuning kecoklatan dan 

bintik putih semakin 

bertambah 

Hari ke-7 Netral    Asam wangi 

tape 

Kuning kecoklatan dan 

bintik putih memenuhi 

permukaan 

Menurut Suhairin et al., (2020) menjelaskan bahwa limbah cair tahu mengandung 

protein yang tinggi sehingga dapat terurai dengan cepat. Seperti pengamatan dalam tabel 

di atas menunjukkan bahwa dalam proses fermentasi selama 7 hari terdapat beberapa 

tahap-tahap perubahan yang berbeda-beda dari segi tekanan gas, aroma, warna dan 

tekstur. Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor di antanya adalah di sebabkan karena : 

(1) Pertumbuhan Mikroorganisme memasuki fase pertumbuhan eksponensial, di mana 

populasi mikroba tumbuh dengan cepat. (2) Mikroorganisme dalam proses fermentasi 

dapat menghasilkan senyawa aroma yang memberikan karakteristik yang khas, hal ini 

melibatkan produksi senyawa volatil yang memberikan aroma khas dan bersifat positif. 

(3) Seiring berjalannya waktu, bahan baku dapat mengalami perubahan warna sebagai 

hasil dari reaksi kimia atau aktivitas enzimatik yang dilakukan oleh mikroorganisme, hal 

ini dapat terjadi karena pembentukan senyawa baru atau perubahan pigmen alami. (4) 

Tekstur produk dapat mengalami perubahan karena aktivitas enzim dan mikroorganisme 

yang terlibat dalam pemecahan zat padat, hal ini bisa termasuk proses seperti penguraian 

selulosa atau amilosa yang dapat mempengaruhi tekstur POC. (5) Selama fermentasi, 

mikroorganisme dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder, seperti asam organik, 

alkohol, atau senyawa lainnya, sehingga senyawa dapat memberikan karakteristik rasa 

tertentu pada POC. Hal ini sesuai dengan pernyataan Amalia, et al. (2022) bahwa air 

limbah tahu mengandung nitrogen dan fosfat yang tinggi, sehingga dapat menimbulkan 

perubahan bau secara cepat dari setiap tahap dan waktu, selain itu cairan limbah tahu juga 

mengandung protein tinggi sehingga jika diolah akan cepat terurai. 

Effective Microorganisme (EM4) berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pupuk organik cair melalui proses fermentasi, menghasilkan senyawa yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan tanaman dan kualitas tanah.. Menurut Maulana, karina dan Mellisa 
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(2017) menjelaskan bahwa Effective Microorganisme (EM4) merupakan campuran dari 

mikroorganisme yang menguntungkan karena larutan EM4 akan mempercepat proses 

fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang terkandung akan mudah terserap. 

Dalam penelitian Aji, et al. (2020:15) menunjukkan bahwa EM4 mengandung 

mikroorganisme fermentasi dan sintetik yang terdiri dari bakteri Asam Laktat 

(Lactobacillus Sp), Bakteri Fotosentetik (Rhodopseudomonas Sp),Actinomycetes Sp, 

Streptomyces SP dan Yeast (ragi) dan Jamur pengurai selulose, untuk memfermentasi 

bahan organik tanah menjadi senyawa organik yang mudah diserap oleh akar tanaman. 

Dalam konteks limbah cair tahu, mikroorganisme dalam EM4 bekerja untuk menguraikan 

zat-zat organik dalam limbah tahu, menghasilkan produk samping berupa gas. Tekanan 

gas pada penelitian ini dapat di ketahui melalui tutup gallon yang dilapisi plastik, Ketika 

di buka akan mengeluarkan tekanan dan aroma dari dalam gallon fermentasi. Berdasarkan 

penelitian Romzi (2019), menjelaskan bahwa pengaruh penambahan bioaktiva EM4  

dengan konsentrasi tertentu pada proses fermentasi limbah cair tahu akan menghasilkan 

gas yang semakin hari semakin meningkat hingga di hari ke-9. Gas yang dihasilkan 

selama fermentasi bisa berupa berbagai jenis, termasuk metana (CH4), karbon dioksida 

(CO2), dan gas-gas lainnya yang terbentuk sebagai hasil dari reaksi biologis. Gas-gas ini 

dapat muncul sebagai produk samping dari metabolisme mikroorganisme yang aktif 

dalam proses fermentasi. Dalam hasil penelitian Samsudin, et al. (2018) menunjukkan 

bahwa kandungan limbah cair tahu yang difermentasi 10-14 hari dengan bahan tambahan 

EM4 yaitu, kadar N-total (0,47%), Kadar Posfor (0,03%), kadar Kalium (0,10%) dan 

kadar C-Organik (1,36%), hasil fermentasi ini di nyatakan sudah bisa digunakan pada 

tanaman karena telah memenuhi unsur hara dan kadar zat besi yang telah memenuhi 

persyaratan minimal Pupuk Organik Cair. Terkait perubahan warna, bau, dan tekstur 

Pupuk Organik Cair tergantung pada perlakuan pemberian EM4, semakin banyak volume 

EM4 yang diberikan, maka warna akan semakin pekat dan bau yang semakin tajam dan 

menyengat, serta terbentuk tekstur gumpalan atau bintik-bintik putih di atas permukaan 

(Putri et al. 2022). 

Air kelapa dapat menciptakan kondisi lingkungan yang optimal untuk 

pertumbuhan mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi. Air kelapa 

memiliki beberapa peran yang penting dalam pembuatan pupuk organik cair, di antaranya 

adalah sebagai sumber nutrisi tambahan, menyediakan kondisi fermentasi yang Optimal, 
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memperbaiki kondisi Tanah, pengendalian pH, meningkatkan kegiatan mikroorganisme, 

dan meningkatkan daya tahan tanaman. Menurut Sutikarini et al. (2023), potensi limbah 

air kelapa dapat di manfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan Pupuk Organik 

Cair dan dapat di kembangkan guna mendukung system pertanian berkelanjutan. 

Penggunaan gula dalam pembuatan pupuk organik cair memiliki beberapa peran 

dan manfaat sebagai sumber energi untuk microorganisme, meningkatkan aktifitas 

microba, meningkatkan kandungan karbohidrat, meningkatkan kandungan unsur hara, 

dan meningkatkan kelarutan nutrisi. Karbohidrat ini dapat berperan sebagai sumber 

karbon organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan 

tanaman. Dalam penelitian Ali, utami dan komala (2018) menyimpulkan bahwa Semakin  

banyak  penambahan  larutan  gula maka   semakin   besar   rasio   C/N   yang didapat. 

Dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa variasi penambahan EM4 dan larutan gula, 

maka pupuk kompos yang baik yaitu sampel dengan penambahan EM4 30 ml dan larutan 

gula 15 ml dengan rasio C/N sebesar 17,08. Gula dapat merangsang pertumbuhan dan 

aktivitas mikroorganisme yang menguntungkan dalam pupuk organik cair. 

Mikroorganisme seperti bakteri dan jamur dapat lebih efisien mendekomposisi bahan 

organik menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh tanaman. Hal ini 

hampir serupa dengan yang telah di buktikan dalam penelitian Tias (2017) bahwa peranan 

penambahan aditif tetes tebu mengandung senyawa nitrogen serta peran bakteri EM4 

dalam menyempurnakan proses fermentasi. 

Reaksi Terhadap Tanaman Cabe Rawit 

Pada awal mulanya kedua tanaman ini disemai pada media semai yang sama, 

dengan masa semai selama 15 hari. Kemudian kedua tanaman cabe rawit tersebut 

dipindahkan kedalam media tanam yang terpisah. Pada saat di pindahkan kedua tanaman 

tersebut semua sama, baik jumlah daun, tinggi batang, maupun diameter batang. Di hari 

pertama Nampak daun tumbuhan sangat layu dan lemas namun di hari ke – 2 pucuk daun 

sudah mulai berdiri. Sejak dipindahkan inilah kedua tanaman ini mulai di berikan 

perlakuan yang berbeda yaitu Tanaman A di berikan Pupuk Organik Cair hasil dari 

fermentasi, sedangkan Tanaman B tidak.  

Berdasarkan hasil temuan reaksi Pupuk Organik Cair pada tanaman cabai rawit adalah 

sebagai berikut: 
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Sesi Usia 

tanaman 

(hari) 

Jumlah daun 

(helai) 

Tinggi batang 

(cm) 

Diameter batang 

(cm) 

T (A) T (B) T (A) T (B) T (A) T (B) 

Pengamatan 

ke-1 

0-15 6 6 5,1 5,1 0,1 0,1 

Pengamatan 

ke-2 

15-23 8 8 8,1 5,8 0,2 0,2 

Pengamatan 

ke-3 

23-45 15 15 35,9 22,3 5,6 4,5 

Pengamatan 

ke-4 

45-60 24 24 58,3 30,4 8 7 

Pada pengamatan pertama di lakukan pada saat tanaman cabe masih dalam masa semai 

selama 0 – 15 hari, yang kemudian dilakukan pemilihan cabe rawit yang sama sebagai 

sample dilihat dari kriteria dan karakter, tinggi batang, jumlah daun, dan besar batang 

yang diukur berdasarkan diameternya. 

Hasil pengamatan kedua, tanaman cabe rawit dalam usia 15 – 23 hari dan telah diberi 

POC 2x250ml mulai terlihat secara jelas pertumbuhan tinggi batang pada tanaman, 

meskipun tidak ditemukan perbedaan dalam jumlah daun. Terkait tekstur tanah yang 

terdapat dalam media tanam merupakan tanah yang di ambil dari kebun pekarangan 

merupakan tanah yang memiliki sedikit kandungan pasir sehingga tergolong tekstur tanah 

yang halus dengan volume tanah yang berat, sehingga pergerakan air di dalam tanah lebih 

cepat. Hal ini sesuai pendapat Pratiwi, darmati, dan budianto (2021) tentang porositas 

tanah yang tinggi dapat mengakibatkan pergerakan air di dalam tanah semakin cepat. 

Selain itu, perlakuan POC pada konsentrasi tertentu juga dapat meningkatkan 

produktifitas pada tanaman cabe. 

Berdasarkan pengamatan ketiga tanaman cabe rawit yang berumur 23 – 45 hari dengan 

jumlah daun keduanya sama yaitu sebanyak 15 helai dihitung dari termasuk daun yang 

sudah menguning dan rontok. Terdapat perbedaan tinggi batang pada Tanaman A adalah 

35,9 cm, sedangkan tinggi pada Tanaman B adalah 22,3 cm. Terdapat juga perbedaan 

warna daun pada pucuk tunas Tanaman A lebih hijau dan tebal di bandingkan pada 

Tanaman B. Diameter batang bagian tengah hingga ke ujung pada Tanaman A lebih besar 

daripada bagian pangkalnya, hal ini disebabkan karena konsentrasi tanaman yang focus 

terhadap pembentukan tinggi batang, diameter pangkal batang Tanaman A yakni 5,5 mm, 

bagian tengahnya 6 mm, dan ujungnya 5,5 mm. Pada Tanaman B batang bagian pangkal 
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dan tengahnya sama besar dan ujungnya semakin kecil, diameter pangkal Tanaman B 

adalah 4,5 mm, bagian tengah 4,5 mm, bagian ujung 3,5 mm. 

Pengamatan keempat merupakan pengamatan terakhir yaitu tanaman dalam usia 45 – 60 

hari, perbedaan tinggi batang kedua tanaman sangat signifikan. Tanaman cabe rawit yang 

menggunakan POC jauh lebih tinggi di bandingkan dengan tanaman yang non POC, jarak 

daun pada tanaman A (menggunakan POC) lebih panjang, sedangkan pada tanaman B 

(non POC), jarak daun lebih pendek. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pratiwi, sari, dan 

lestari (2021) bahwa, pemberian POC berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetative 

tanaman cabe rawit yang ditunjukkan dengan adanya perubahan yang signifikan pada 

tinggi tanaman. 

Tinggi batang Tanaman A mencapai 58,3 cm, sedangkan Tanaman B mencapai 30,4 cm, 

diameter batang pangkal kedua tanaman sama yaitu 8 mm. Perbedaan diameter pada 

bagian tengah dan ujung tanaman, yaitu pada bagian tengah Tanaman A adalah 7 mm dan 

bagian ujung 5,4 mm. Pada Tanaman B bagian tengah 6 mm, dan bagian ujung 4 mm. 

Menurut Supriansyah (2021), menjelaskan bahwa perlakuan dosis 1.000 ml/tanaman 

terlihat perbedaan yang nyata di bandingkan dengan perlakuan dosis 500 ml/tanaman. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin banyak perlakuan dosis yang di berikan 

terhadap tanaman yaitu antara 1.000 ml/tanaman hingga 1.500 ml/tanaman, maka akan 

lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan pada tinggi batang tanaman.  

Dalam hasil penelitian ini, pemanfaatan limbah cair tahu yang di fermentasi 

menggunakan bahan campuran air kelapa, larutan EM4, dan gula dapat memberi 

pengaruh nyata terhadap tinggi batang dan diameter batang, akan tetapi jumlah daun 

belum di temukan adanya perbedaan, sehingga pembuatan pupuk organic cair ini sangat 

perlu untuk di kembangkan guna mencapai standar POC. Selain itu pengembangan pupuk 

organic cair ini juga dapat dijadikan sebagai nilai tambah bagi perusahaan tahu X serta 

pegolahan limbah yang ramah lingkungan. Menurut fahrurrozi et al. (2022) Pembuatan 

POC untuk tanaman sayuran dalam skala kecil yang dikembangkan untuk kawasan dan 

tanaman tertentu dalam system pertanian organik harus memenuhi standar baku 

pembuatan POC agar produksi tanaman sayuran dapat berkelanjutan. 

KESIMPULAN  

Pupuk Organik Cair (POC) yang dihasilkan dari fermentasi limbah cair tahu dengan 

tambahan larutan Effective Microorganisms-4 (EM4) dan bahan lainnya dapat 
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meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. POC ini dapat menjadi 

alternatif pupuk organik yang ramah lingkungan dan efektif, mengurangi ketergantungan 

pada pupuk kimia serta mengurangi limbah industri tahu. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi dosis optimal dan pengaruh jangka panjang dari 

penggunaan POC ini pada berbagai jenis tanaman. 

  Pupuk Organik Cair (POC) yang dihasilkan dari limbah cair tahu dapat menjadi 

solusi efektif dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Penggunaan POC memberikan 

dampak positif pada pertumbuhan tanaman cabe rawit, yang dapat diukur dari tinggi 

batang, warna daun, dan diameter batang yang lebih besar. Temuan ini memberikan 

dukungan untuk potensi pengembangan POC sebagai alternatif pupuk organik yang 

ramah lingkungan dan berpotensi mendukung praktik pertanian organik. 

SARAN 

Dalam pengembangan terkait pembuatan Pupuk Organik Cair ini perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan dosis dan frekuensi pemberian POC pada 

tanaman cabe rawit dengan variasi faktor lainnya seperti jenis tanah, suhu, dan 

kelembaban. Mempertimbangkan pengembangan produk pupuk organik cair dari limbah 

cair tahu sebagai alternatif pupuk organik yang ramah lingkungan serta melakukan 

edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat pupuk organik cair dari limbah cair tahu 

dan cara penggunaannya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya praktik 

pertanian berkelanjutan. Dalam pemanfaatan limbah cair tahu, selain dapat di manfaatkan 

sebagai pupuk cair organik juga terdapat kandungan gas di dalamnya sehingga dapat di 

kembangkan dan dimanfaatkan seperti pembuatan biogas yang efektif. 
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